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BAB 6 PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

1. Asupan kromium pada kelompok non diabetes  lebih tinggi dibandingkan 

pada kelompok diabetes melitus tipe 2 yaitu sebesar 17.73µg/hari , dengan 

sumber kromium yang tinggi dikonsumsi oleh responden diabetes melitus 

tipe 2 adalah kopi dengan frekuensi >5 kali seminggu dan pada kelompok 

non diabetes adalah kopi 3-4 kali namun rata-rata kromium kopi tinggi 

dikonsumsi pada kelompok non diabetes. 

2. Kadar kromium serum pada kelompok diabetes melitus tipe 2 lebih tinggi 

dibandingkan pada kelompok non diabetes yaitu sebesar 0.019µg/L. Hampir 

sebagian besar responden mengalami defisiensi kromium yang disebabkan 

karena penambahan usia yang mempengaruhi penyerapan kromium, asupan 

yang rendah akan kromium.  

3. Status gizi (IMT) pada kelompok diabetes melitus tipe 2 lebih tinggi 

dibandingkan pada kelompok non diabetes yaitu sebesar 24.9kg/m
2
. Status 

gizi pada kelompok diabetes melitus tipe 2 lebih banyak ditemukan dengan 

status gizi obese I dan normal sedangkan untuk kelompok non diabetes 

banyak ditemukan dengan status gizi normal. 

4. Kadar glukosa darah puasa pada kelompok diabetes melitus tipe 2 lebih  

banyak tidak terkontrol dibandingkan pada kelompok non diabetes 

5. Tidak terdapat perbedaan asupan kromium antara penderita diabetes melitus 

tipe 2 dan non diabetes. 

6. Tidak terdapat perbedaan kadar kromium serum antara penderita diabetes 

melitus tipe 2 dan non diabetes. 
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7. Tidak terdapat perbedaan status gizi (IMT) antara penderita diabetes melitus 

tipe 2 dan non diabetes. 

8. Terdapat perbedaan kontrol kadar glukosa darah puasa antara penderita 

diabetes melitus tipe 2 dan non diabetes. 

 

6.2 Saran 

1. Bagi petugas Puskesmas Kuranji agar dapat memberikan edukasi kepada 

penderita diabetes melitus tipe 2  terkait asupan kromium agar glukosa 

darah pada dapat terkontrol.  


